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ABSTRACT

One of the factors which cause the failure of exclusive breastfeeding is the status as a working mather. Positive deviance is a
method to find the solution and strategy for working mothers (o over come difficuities in giving exclusive breastfeeding during their
working hours. As one of the health institutions that wish to solve the local, national, and global problem, a study on positive deviance
among working mothers at Medical School UGM in giving exclusive breast feeding had never been conducted. This research is to
find the solutions and strategies for working mothers at Medical School UGM in over coming the difficulties of providing exclusive
breast feeding during working hours. This research is a qualitative-based research on 11 female staff of Medical School UGM whe
had successfully performing exclusive breast feeding in the last two years. Data is gathered by doing in-depth interviews with
theres pondents. Data validation was conducted by triangulation of the method and documentations. Even though being occupied
with their works, working mothers still provided exclusive breastfeeding since these mothers were well aware of the benefits of breast
milk for babies. Breast milk is given by pumping/squeezing the breast milk at their workplaces or breastfeeding during the break. Medical
School UGM has not provided the facility which supports the exclusive breastfeeding in order to help the working mothers to provide
exclusive breastfeeding by using the existing facilities.ln order to cope with workstress, stress management is needed so that breast milk
production will not be inhibited. Supports from their husbands, families and co-workers also influence the success of providing exclusive
breastfeeding during working hours. Establishing lactation room, daycare, and folerance during working hours are the faciliies that can
be provided to enable exclusive breast feeding for working mothers.

The solutions for working mothers to be able to provide exclusive breastfeeding areby implementing stressmanagement so that
work stress will not interfere with breast milk production; andusing the existing facilities. The strategies that can be implemented
are pumping/squeezing the breast milk or breasifeeding during break time and eat nutritious foods. The success of this solutions
and strategies is supported by the mothers’ will and knowledge of the importance of breastfeeding and the support from their
husbands, families and co-workers.

Keyword: exclusive breastfeeding, warkingmother, qualitative research, posifive deviance
ABSTRAK

Salah satu faktor penyebab kegagalan AS| eksklusif adalah status bekerja ibu. Positive deviance adalah metode untuk menemukan
solusi dan strategi ibu bekerja dalam mengatasi kesulitan pemberian ASI eksklusif selama masa bekerja. Sebagai salah satu institusi
kesehatan yang ingin memecahkan masalah lokal, nasional, dan global, studi mengenai positive deviance ibu bekerja di FK UGM
dalam memberikan ASI eksklusif belum pernah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menemuk_a_n sglt_:si dan strategi dari ibu
bekeria di FK UGM dalam mengatasi kesulitan pelaksanaan AS| eksklusif selama bekerja. Penelitian ini meruqakan penelitian
kualitatif terhadap 11 staf wanita FK UGM yang telah berhasil menjalani ASI eksklusif dalam dua taf\un terakhir. Data didapat
dengan melakukan wawancara mendalam pada responden. Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi metode dan QOkumentasi.
Walaupun sibuk bekerja, ASI eksklusif tetap diberikan karena para ibu mengetahui manfaat ASI bagi bayi. ASI dlbenkgn dengan
memerah AS| di tempat kerja atau menyusui bayi secara langsung saat jam is_:tirahat. FK UGM belum men).n.adnakan fasilitas yang
mendukung ASI eksklusif sehingga para ibu tetap memberikan ASI el:tsk!us!f dengan memanfaatkan fasﬂ!tas yang ada. Untuk
mengatasi stres bekerja, ibu melakukan manajemen stres agar produksi ASI tidak tgrhambat. Pukungan dari suami, keluarg.aldan
rekan kerja juga memberi pengaruh pada keberhasilan ASI eksklusif s_elama bekerja. Penyediaan ruang |§ktasu_ tempat .penml;?an
anak, dan toleransi waktu bekerja merupakan hal-hal yang dapat dised‘lakan untuk mempermudah pambene_m ASlI ekslusif bagi ibu
yang bekerja. Solusi ibu bekerja untuk tetap memberikan ASI el"skluslf adalah dengan‘menera‘pkan manajemen sires agar stres
bekerja tidak mengganggu produksi ASI dan memanfaatkan fasilitas yanlg.ada. Strategl yang dlllakukan ada}gh. dgngan memerah
AS| atau menyusui saat jam istirahat dan mengkonsumsi makanan bergl?l. Kebgrhasnlan solusi dan stratt?gl ini didukung dengan
kemauan dan pengetahuan ibu akan pentingnya A8 serta dukungan dari suami, keluarga, dan rekan kerja.

Kata Kunci: ASI eksklusif, ibu bekerja, penelitian kualitatif, positive deviance
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PENDAHULUAN

Pemberian AS| eksklusif di Indonesia dapat
dikatakan masih rendah, terbukti dari data Susenas
dari tahun 2004-2008 yang berfluktuasi dan cenderung
mengalami penurunan yaitu dari 62,2% menjadi 56,2%
(1). Salah satu faktor yang menyebabkan kegagalan
ASI eksklusif adalah status bekerja ibu, dimana ibu
bekerja akan lebih cepat menghentikan pemberian ASI
karena harus kembali bekerja (2). Namun berdasarkan
studi fenomenologi yang dilakukan (3), pada tahun 2003
sejumlah 65,7% ibu bekerja di daerah Kendal, Jawa
Tengah, 45% diantaranya merupakan ibu dengan usia
produktif. Kebanyakan ibu yang bekerja ini menemukan
kesulitan untuk memberikan AS| pada bayi mereka,
namun para ibu tetap berusaha mencari jalan hingga
bayi mereka dapat diberikan ASI eksklusif. Hal ini
membuktikan bahwa mungkin ada perilaku-perilaku
atau strategi tertentu yang dilakukan para ibu hingga
ditemukan solusi untuk mengatasi kesulitan pemberian
ASI eksklusif selagi bekerja.

Untuk menemukan perilaku atau strategi yang
dilakukan ibu bekerja dalam mengatasi kesulitan
pemberian ASI eksklusif dapat dilakukan dengan metode
positive deviance. Metode positive deviance adalah suatu
cara yang didasari dengan kekuatan atau modal yang
menjadi dasar keyakinan bahwa dalam setiap komunitas
terdapat individu-individu yang memiliki perilaku dan
strategi yang tidak biasa yang memungkinkan individu
tersebut menemukan solusi dari masalah dengan kondisi
sumber daya dan risiko yang sama dengan individu-
individu lainnya (4).

Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada
adalah salah satu institusi kedokteran terbaik dan
merupakan pelopor riset medis juga isu kesehatan.
Saat ini, belum pernah dilakukan studi terkait solusi
dan strategi yang dilakukan oleh para pekerja wanita di
Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada dalam
keberhasilan melaksanakan ASI eksklusif sehingga
membuat peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian
di komunitas ini.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan pendekatan positive deviance. Pendekatan
positive deviance adalah pendekatan yang dilakukan
untuk mencari solusi juga strategi dari suatu masalah
yang dihadapi dalam satu komunitas (5). Penelitian
dilakukan pada bulan Maret hingga Mei 2014 di FK
UGM.

Subyek dari penelitian ini adalah 11 responden
dengan metode wa wancara mendalam. Kriteria inklusi
responden adalah staf wanita FK UGM yang berhasil
melaksanakan ASI eksklusif dalam waktu dua tahun
terakhir. Keabsahan data didapat dengan melakukan
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triangulasi metode dan dokumentasi. Keberhasrfan.AS|
eksklusif pada ibu bekerja didapat dengan mem.benkan
pertanyaan pendahuluan terkait ASI eksklusif pada
responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik subjek penelitian

Pengambilan data dilakukan dengan memberikan
pertanyaan pendahuluan mengenai keberhasilan AS!
eksklusif terhadap 22 staf wanita yang mengambil cuti
melahirkan dalam dua tahun terakhir, Dari pertanyaan
pendahuluan, didapat 11 responden yaitu staf wanita
yang berhasil melaksanakan ASI eksklusif dalam dua
tahun terakhir. Terdapat 10 responden yang bekerja
sebagai staf administratif dan satu responden yang
bekerja sebagai staf pendidik. Rata-rata usia responden
dalam penelitian ini adalah 28 tahun. Rentang usia
responden adalah mulai dari usia 25 tanun hingga 33
tahun. Rentang usia ini termasuk pada dewasa muda,
dimana pada rentang usia ini pertumbuhan fungsi tubuh
berada pada tingkat yang optimal (6). Rentang usia anak
responden dalam penelitian ini saat data diambil adalah
mulai dari 7 bulan hingga 23 bulan. Latar pendidikan

responden beragam mulai dari sekolah menengah atas
hingga sarjana.

Perilaku yang Mendorong Keberhasilan ASI Eksklusif
pada lbu Bekerja

Perilaku yang mendorong keberhasilan AS)
eksklusif adalah hal-hal yang dilakukan atau didapat
ibu selama menjalankan pemberian ASI eksklusif.
Perilaku- perilaku ini menyangkut manajemen wakty
dalam pemberian AS| sambil bekerja, hal apa saja yang
dilakukan, apa kesulitan yang pernah dialami serta
dukungan dari lingkungan baik di rumah maupun dj
tempat kerja.

ASI eksklusif tetap diberikan karena responden
telah memiliki pengetahuan yang baik tentang AS]I.
Responden telah mengetahui bahwa ASI adalah
makanan terbaik untuk bayi dan memiliki banyak
manfaat. Disamping itu, ASI juga memiliki kelebihan
praktis dan baik untuk imunitas bayi.

“ASl itu praktis, efisien, efektif. Tidak perfu disterilkan.
ASI juga manfaat nya banyak, imunitas buat anak, ada
kolostrum nya. Udah terbukti ya, semoga anak saya tetep
sehat. Gapernah hospitalisasi. Saya bawa kemana mana pun
tetap sehat.”

(Responden 11, Staf Pendidik)

Untuk tetap memberikan ASI ekskiusif, responden
memerah ASI baik di rumah maupun di tempat kerja.
Kegiatan memerah ASI sudah dimulai sejak bayi masih
dalam usia satu bulan. Setiap responden memiiiki
manajemen waktu yang berbeda terkait pemberian AS)
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eksklusif sambil bekerja karena perbedaan waktu dan
beban kerja. Memerah ASI di tempat kerja dilakukan
pada jam istirahat atau di waktu luang saal bekerja lalu
hasil perahan disimpan di kulkas atau tas pendingin
yang disiapkan sendiri. Lokasi tempat tinggal juga
mempengaruhi manajemen waktu yang diterapkan.
Lokasi tempat tinggal yang dekat menjadi keuntungan

bagi resonden karena bisa pulang ke rumah untuk
membawa hasil perahan ASI.

“Jadi per dua jam gitu saya selama di kantor merah.
Pokonya setiap terasa penuh (payudara), itu kan setiap dua
Jjam, itu saya perah, terus saya masukkan dalam botol, tak
simpen dulu di kulkas. Nanti jam 12 siang gitu, jam istirahat,
saya puiang sambil bawa perahan itu.”

(Responden 04, Staf Administrasi)

Dikarenakan belum tersedianya fasilitas, responden
memanfaatkan fasilitas yang ada seperti ruang kosong,
kamar kecil, atau mengunci ruangan kerja saat akan
memeran ASI. Responden juga turut menyediakan

fasilitas sendiri seperti tas pendingin karena tidak ada
kulkas untuk menyimpan ASI.

“Pumping disini (ruang rapat) kalo kosong. Kalo disini
dipake rapat ya di ruangan saya. Kalo ruangan saya dipake,
ya cari tempat lain. Ngumpet-ngumpet”

(Responden 06, Staf Administrasi)

“Saya bawa ice bag sendiri. Disini ga disediain kulkas
mba.”

(Responden 08, Staf Administrasi)

Responden menyatakan FK UGM belum
menyediakan fasilitas laktasi, padahal fasilitas berupa
ruangan laktasi telah disediakan dan dilengkapi dengan
lemari es dan tempat duduk. Dikarenakan akses yang
kurang strategis, ruangan ini kurang dimanfaatkan.
Selain itu, FK UGM juga belum melakukan sosialisasi
secara formal terkait pemanfaatan fasilitas ini.

Agar ASI tetap dapat diberikan, sebanyak tiga
responden merubah pola makan sehari-hari. Responden
menambah asupan sayuran hijau dan kacang-kacangan.
Seorang responden menyatakan menambah asupan air
minum menjadi dua kali lipat dari biasanya.

Seorang responden menyatakan bahwa mind set
adalah kunci dari kelancaran produksi ASI. Mind set

yang positif akan membantu kelancaran produksi ASI
dari tubuh.

“Sebenarnya kan kita mau makan apa aja, kalo kita mind
sef nya ASI bisa keluar tetep bisa keluar. Mau makan sayur,
buah sebanyak apapun kalo stress ga bakal keluar ASI nya.
Tergantung mindset ibunya. Kalo kita berpikiran makan sayur
atau kacang-kacangan bakal memperbanyak ASI, asal kita
fokus ya ASI nya bakal keluar. Tapi kalo pikiran kita ga positif
bakal susah, aku udah ngerasain.”

(Responden 06, Staf Administrasi)

Padatnya pekerjaan adalah salah satu k.endala ibu
bekerja dalam memberikan AS| karena hal ini membuat
ibu harus menunda atau bahkan tidak bisa memerah ASI
saatdi tempat kerja. Terhambatnya proses memerah ASI
ini mengganggu jumlah persediaan AS|I perah. Untuk
mengatasi hal ini, dapat diterapkan manajemen stres
sesuai dengan pernyataan seorang responden.

“Yaah caranya bagaimana menghasilkan oks(tosln.
Caranyaitu... ya ngapain aja yang bikin seneng. Ngapam kek,
jalan-jalan. Pokonya memanajemen stress itu pentinglah. Kalo
ngoyo harus keluar malah ga keluar.”

(Responden 06, Staf Administrasi)

“Kalo misalnya stamina ku mulai turun, aku selalu mikir
duh gimana caranya. Apalah itu vitamin, atau apa. Ya pokonya
aku, motivasi itu aku bangun sendiri. Apalagi kalo liat si kecil,
yang lucu gitu. Haduh ga tega rasanya.”

(Responden 05, Staf Administrasi)

Dukungan Lingkungan terkait Pemberian ASI
Eksklusif

Dukungan dari lingkungan merupakan dukungan-
dukungan yang didapat ibu dari lingkungan sekitarnya
seperti suami, keluarga besar, dan rekan kerja selama
menjalankan ASI. Dukungan-dukungan ini turut
membantu ibu dalam memberikan ASI eksklusif selama
bekerja.

Responden menyatakan, dukungan yang diberikan
suami adalah dengan membantu beban pekerjaan di
rumah menyangkut anak seperti membantu pekerjaan
rumah, membantu menjaga anak, bahkan mempersiapkan
serta membersihkan botol susu yang akan digunakan.
Dukungan dari orang tua juga memberi pengaruh dalam
berjalannya ASI eksklusif. Orang tua turut mendukung
dengan membantu menjaga anak serta menyiapkan
makanan untuk responden yang sibuk bekerja.

‘Althamdulillah suami ya mendukung. Dia yang
menganjurkan ngasih ASI. Ya kalo kerjaan-kerjaan, kan di

rumah aku juga ada kerjaan rumah, suami ku tuh juga bantu
biar aku bisa istirahat, bisa pumping.”

(Responden 05, Staf Administrasi)

“Ibu saya mendukung sekali mba. Dia bilang kalo saya
masih keluar, ya di pumping. Dia yang jaga anak Saya, dia
juga yang masak.”

(Responden 08, Staf Administrasi)

Selain dukungan dari suami dan keluarga,
dukungan lingkungan lainnya yang didapat adalah
dukungan dari lingkungan kerja. Dukungan ini berasal
dari rekan-rekan kerja sekitar. Dukungan yang didapat
dari lingkungan pekerjaan berupa toleransi dan perhatian
dari rekan-rekan kerja yang turut mendukung pemberian
ASI eksklusif. Responden menyatakan bahwa selama
masa pemberian AS| berlangsung, rekan kerja tidak
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pernah keberatan terutama jika menggunakan fasilitas
ruangan kerja untuk sarana laktasi.

“Mereka dukung sih. Kalo saya pumping mereka yang “ini

ditutup_in aja biar ga keliatan dan luar”. Gity aja mba. Bentuk
perhatian aja sih.”

(Responden 10, Staf Administrasi)

' ‘Biasanya re_rnen-remen udah tau kalo jam 12an itu
biasanya saya lagi pompa. Dan driver pun udah tau, jadi

biasanya mobil dikasih (diparkir) depan sini. Jadi dikunci, terus
ngehalangi mobiinya.”

(Responden 03, Staf Administrasi)

Hal yang dapat Disediakan Lingkungan terkait
Pemberian ASI Eksklusif

Hampir seluruh responden menyatakan hal yang
dapat disediakan adalah ruangan yang dikhususkan
untuk laktasi. Ruangan ini dilengkapi fasilitas lainnya
seperti kulkas untuk menyimpan ASI. Ruang laktasi
diharapkan mudah dijangkau oleh para ibu dan tidak
jauh dari tempat bekerja. Selayaknya, ruang laktasi dapat
disediakan di setiap gedung.

"Aku pengennya ada ruangan khusus untuk ibu
menyusur.. gitu kan.. walaupun cuma kecil lah 3x3. Tapi yang
penting tempatnya nyaman. Ada sofanya, ada karpet.

(Responden 03, Staf Administrasi)

Sebanyak dua orang responden menyatakan
bahwa toleransi waktu dalam bekerja adalah hal penting
yang dapat disediakan lingkungan. Toleransi waktu ini
akan lebih berguna dalam pelaksanaan AS| karena waktu
dapat digunakan untuk pumping sedangkan fasilitas
dapat memanfaatkan fasilitas yang ada. Toleransi waktu
ini dapat berupa fleksibilatas waktu dalam bekerja agar
responden dapat memerah ASI atau bahkan pulang ke
rumah.

“Mungkin kalo untuk tempat kilasik sih ya, dimana mana
pasti minta tempat untuk ASI. Cuma unfuk waktu kan kita belum
tentu bisa tepat gitu |ho. Ga semua orang paham kan ada
ibu yang menyusui. Kalo tempat kan kita bisa memanfaatkan
tempat yang ada. Toh juga kalo ada tempat khusus untuk
pompa atau menyusui belum tentu dimanfaatkan, karena
orang kan pasti nyari tempat yang terdekat. Gitu.. Jadi mungkin
pemahaman waktu yang harus diberikan.”

(Responden 06, Staf Administrasi)

Sebelas responden yang sukses melaksanan ASI
eksklusif telah memiliki pengetahuan yang baik mengenai
ASI eksklusif. Pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif
akan mempengaruhi keberhasilan pemberian ASI
eksklusif (7). Dalam pelaksanaannya, setiap ibu memiliki
manajemen waktu yang berbeda untuk tetap memberikan
ASI sambil bekerja. Hal ini dikarenakan para ibu memiliki
waktu kerja, beban kerja, dan fleksibilitas waktu istirajhat
yang berbeda. Fleksibilitas waktu istirahat dan kerja
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adalah cara agar ibu yang bekerja dapat mef"_t’er'kan
ASI eksklusif karena dengan ini ibu memiliki waktu
untuk memerah ASI (8). lbu yang menjadi responden
memanfaatkan waktu istirahat untuk memerah ASI atau
untuk pulang ke rumah mengantarkan ASI yang sudah
di perah bahkan menyusui secara langsung.

Menurut responden, FK UGM belum menyediaifan
fasilitas yang mendukung laktasi sehingga para ibu
memanfaatkan fasilitas yang ada seperti menggunakan
ruangan kosong untuk memerah AS| atau bahkan
membawa peralatan sendiri seperti tas pendingin. FK
UGM sudah menyediakan fasilitas laktasi namun belum
dimanfaatkan karena akses yang tidak strategis dan
belum dilakukannya sosialisasi secara formal.

Agar tetap bisa memberikan ASI, para ibu
menambah asupan sayuran hijau, kacang-kacangan,
dan air minum. Penambahan asupan nutrisi ini penting
bagi ibu karena makanan tersebut adalah makanan yang
mendukung Kelancaran menyusui. Mind set yang positif
juga mempengaruhi kelancaran produksi ASI. Stres
ketja dianggap sebagai kesulitan selama pemberian ASI
eksklusif. Seorang ibu yang menyusui butuh istirahat
yang cukup dan menjaga ketenangan pikiran agar tetap
bisa memberikan ASI. Padatnya pekerjaan membuat ASI
terhambat. Untuk menangani kesulitan ini, diterapkan
manajemen stres dimana ibu tetap memotivasi dirinya
aga r bisa memberi ASI. Manajemen stres ini penting
untuk menghindari terhambatnya produksi oksitosin.

Dukungan dari suami dan orang tua memberi
pengaruh positif pada keberhasilan ASI eksklusif ibu
yang bekerja. Dukungan dari suami berupa bantuan
yang menyangkut memerah ASI dan mengurus anak
dan dukungan dari orang tua berupa bantuan seperti
mengurus anak dan menyiapkan makanan sehari-hari. Iby
yang mendapat dukungan positif dari suami dan keluarga
sekitar akan mendorong ibu dalam keberhasilan pemberian
ASI eksklusif ( 9, 10). Ibu yang menjadi responden telah
mendapat dukungan dari suami dan orang tua. Dukungan
juga didapat dari pihak rekan kerja dimana dukungan
ini berupa perhatian dan toleransi untuk memerah AS|
selama di tempat kerja. Lingkungan kerja yang mendukung
menmiliki peran penting dalam menciptakan suasana yang
mendukung agar ibu tetap bisa memberikan ASI (8).

Hal-hal yang diharapkan ibu terkait apa yang bisa
disediakan untuk menunjang pemberian AS| eksklusif
adalah ruang laktasi yang mudah diakses dari tempat
kerja. Ruang laktasi yang telah disediakan saat inij
memiliki lokasi yang tidak strategis sehingga responden
tidak memanfaatkan ruangan tersebut. Selain ity
fleksibilitas waktu dan toleransi kerja juga diharapkan
para ibu terkait waktu untuk memera h ASI selama di
tempat kerja atau pulang ke rumah untuk mengantarkan
ASI bahkan menyusdui.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Beban kerja akan berdampak pada ibu bekerja
mengalami stress dan mempengaruhi produksi ASI.
Solusi ibu bekerja dalam mengatasi masalah ini adala h
dengan menerapkan manajemen stress agar AS| tetap
bisa dihasilkan. Pemanfaatan fasilitas yang ada juga
menjadi solusi akan kurangnya fasilitas laktasi.

Strategi yang dilakukan ibu bekerja di FK UGM
untuk tetap memberikan ASI eksklusif adalah dengan
memerah ASI saat bekerja atau menyusui bayi secara
langsung saat istirahat. Selain itu, ibu bekerja juga
menkonsumsi makanan bergizi untuk memperlancar
keluarnya ASI. Keberhasilan strategi ini didukung
oleh kemauan dan dan pengetahuan akan pentingnya
memberi ASI eksklusif untuk anak dan ditunjang dengan
dukungan dari lingkungan seperti dukungan dari suami,
keluarga, dan rekan kerja.

Untuk kedepannya, FK UGM turut mendukung
berjalannya ASI eksklusif untuk para staf pekerja.
Perlu dilakukan sosialisasi mengenai fasilitas ruang
laktasi yang telah disediakan agar ibu yang bekerja
dapat memanfaatkan fasilitas secara maksimal. Selain
itu, fakultas juga dapat mendukung dengan memberi
toleransi dan fleksibiltas waktu bekerja tanpa beban
pekerjaan berat seperti beban kerja luar kota bagi staf
pekerja yang sedang menyusui.

Perlu dileakukan penelitian lebih lanjut terkait
dengan kegagalan yang lebih banyak terjadi pada
staf administrasi dibanding staf pendidik. Selain itu,
penelitian serupa di lokasi bekerja non kesehatan juga
dapat dilakukan untuk melihat bagaimana solusi dan

strategi yang dilakukan ibu bekerja dalam pemberian
ASI eksklusif.
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